
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemunculanl virus Coronal mulai terdeteksil pertama kalil di 

negaral China dil awal Desemberl tahun l2019. Kala litu, sejumlah 

pasienl berdatangan kel rumah sakitl di Wuhanl dan melaporkanl 

bahwa adal gejala penyakitl yang tidakl dikenal. Setelahl melalui 

kegiatanl diketahui bahwal terdeteksi adanyal varian virusl baru 

daril virus yangl telah dikenall oleh dunial kedokteran sebelumnyal 

sebagai Severel Acute Respiratoryl Syndrom Coronal Virus 2l 

(SARS-Cov-2). Organisasil Kesehatan Dunial (WHO) memberikanl 

pernyataan bahwal status penularanl virus coronal dari varianl virus 

yangl dikenal menggunakan istilahl COVID-19l telah menjadil 

status lpandemi, karena dievaluasi bahwal wabah inil sudah hingga 

taraf penyebaranl serta keparahan yg lmengkhawatirkan. dampak 

asal pernyataan tersebutl beberapa negaral mulai memutuskan 

statusl kedaruratan  masyarakatl terkait wabahl virus coronal 

(COVID-19) juga termasuk pada negaral Indonesia. Hal ini 
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diberlakukan berdasarkanl faktor resikol yang lada. Selain 

melibatkanl kedaruratan kesehatanl masyarakat, banyakl aspek 

yangl mendapatkan konsekuensinyal seperti dil bidang lsosial, 

politik, lekonomi, dan lsebagainya. 

Segalal aspek pencegahanl dan penanggulanganl telah 

dilakukanl oleh berbagail pihak dil seluruh dunial terhadap pandemil 

yang terjadil sejak bulanl Maret 2020l sampai dengan saatl ini. 

Upayal yang  dilakukanl tersebut saatl ini telahl membuahkan hasill 

dan sudah begeserl dari masal pandemi menjadil cenderung kearahl 

normal barul semenjak ditetapkannyal karantina wilayahl (lock 

ldown) di beberapa negara. Melaluil Pembatasan Sosiall Berskala 

Besar (PSBBl) yang dilakukanl oleh pemerintahl Indonesia, sepertil 

hal adanyal himbauan kepadal masyarakat untukl melakukan 

pembatasanl sosial misalnyal dengan melakukanl beragam aktivitasl 

dirumah danl mengurangi kontakl fisik. Virusl ini mengganggul 

banyak sekalil sektor-sektorl yang menyokongl kehidupan 

lmasyarakat, termasuk diantaranyal sektor ekonomi. Efek yang 

timbul dari adanya pemberlakuan PSBB (pembatasan sosial 

berskala besar) membuat masyarakat menjadi sulit untuk mencari 
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penghasilan. Banyak masyarakat yang diberhentikan dari 

pekerjaannya dikerenakan banyak perusahaan yang mengalami 

penurunan penghasilan dan mengalami banyak kerugian, 

dampaknya banyak yang terkena PHK (pemutusan hubungan 

kerja) hal itu sangat berpengaruh terhadap perekonomian 

keluarganya. 

Menurutl laporan Worldl Health Organizationl (WHO) perl 15 

Agustusl 2020, 21l juta orangl di seluruhl dunia telahl terinfeksi 

virusl ini sehinggal memaksa banyakl negara memberlakukanl 

kebijakan lockdownl (penguncian) parsiall atau ltotal. Akibatnya 

prosesl produksi lterhenti, rantai pasokanl barang danl jasa 

lterganggu, sehingga menimbulkanl lonjakan hargal komoditas. 

Imbasnyal ialah ketidakpastianl lapangan pekerjaanl di masal depan 

pascal COVID-l19, di manal ILO (Internationall Labor 

lOrganization, 2020) memperkirakanl bahwa jaml kerja globall 

akan turunl 10,7 persenl relatif terhadapl kuartal terakhirl tahun 

l2019, yang setaral dengan Pemutusanl Hubungan Kerjal (PHK) 

masifl terhadap sekitarl 305 jutal pekerja lformal. Sementara krisisl 

kesehatan danl ekonomi masihl membawa malapetakal di seluruhl 
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dunia, gelombangl krisis berikutnyal sudah lberlangsung: krisis 

panganl dan gizil karenal sisteml panganl yangl lgoyah, ditambahl lagi 

denganl bencanal keiklimanl globall yangl terusl lberlangsung.
1
 

Masal Pandemi Covidl 19 memilikil imbas yang luarl biasa dil 

semua linil masyarakat. Politik, ekonomil maupun sosiall memiliki 

efekl yang tidakl bisa dianggapl remeh. Lockl Down ataul 

pembatasan sosiall berskala besarl sejenak mematikanl denyut 

ekonomil yang lberdetak. Keterputusan rantail makanan, 

penguranganl produksi berdampakl pada penerapanl pengurangan 

tenagal kerja. Walhasill ekonomi seketikal mengalami lresesi, tidak 

hanyal pada skalal makro bahkanl skala mikrol ditataran rumah 

tanggal merasakan dampakl ini. Prioritasl kesehatan menisbikanl 

yang lainnyal secara kontinu. 'Hall ini diungkapkanl Staf Subditl 

Pengelolaan Konsumsil Gizi Direktoratl Gizi Masyarakatl 

Kementerian lKesehatan, Kartika Wahyul Dwi lPutra. Penyebaran 

                                                           
1Atmaezer H.Simanjuntak, Rudy G. Erwinsyah, ” Kesejahteraanl Petani 

Danl Ketahanan Panganl Pada Masal Pandemi lCovid-19: Telaahl Kritisl 

Terhadap Rencanal Megaproyek Lumbungl Panganl Nasionall Indonesia 

Smallholdersl Welfarel Andl Food Securityl Inl Timesl Of lCovid-19l Pandemic: A 

Criticall Review Ofl Indonesia’s Megal Food Estatesl Plan”, Sosiol Informa lVol. 

6 lNo. 02, lMei –lAgustus, Tahunl 2020.Atmaezer H. Simanjuntak, Rudy G. 

Erwinsyah. “ Kesejahteraanl Petani danl KetahananPangan Pada Masal 

Pandemi lCovid-19: Telaahl Kritis Terhadapl Rencana Megaproyekl Lumbung 

Panganl Nasional Indonesial”. Sosio lInforma. Vol. l6. No. l02, Mei – Agustus, 

Tahun 2020.  
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lcovid-19, lanjutl dia, mengakibatkanl inflasi, kesulitanl akses 

lpangan, hingga kenaikanl harga lpangan. Kartika mengatakanl 

angka kecukupanl energi (AKEl) masyarakat Indonesial masih 

sangatl kurang. Batasl normal lAKE, yakni padal angka 100l sampai 

<l130%. Namun berdasarkanl data lterbaru, sekitar l14,5% wargal 

yang memenuhil AKE. Sedangkanl yang kurangl atau sangatl 

kurang daril AKE mencapail 33,9%l dan l45,7%. Hall ini 

menunjukkanl angka kecukupanl energi masyarakatl Indonesia 

sebagianl besar kurangl dari l100%. Kemudian, angkal kecukupan 

proteinl (AKP) yangl sesuai ataul normall hanya l46,5%. Sedangkanl 

sisanya, yaknil 17,3% kurangl dari batasl normal AKPl dan l36,1% 

tergolongl sangat lkurang
2
 

Menurut Rosales & Mercado yang dikutip dari jurnal 

Sudarmansyah menyatakan bahwa saat situasi bencana yang 

sering menjadi masalah adalah ketahanan pangan bahkan sangat 

rentan terlebih pada saat sekarang terjadi pandemi covid-19. 

Dengan adanya ketahanan pangan yang cukup menunjukan 

                                                           
2
Noga Riza Faisol, “Pemberdayaanl Ketahanan lPangan:Pengolahan 

Tempel Sebagai `Makananl Alternatif Dil Masa Pandemil Covid 19l Di Pondokl 

Pesantren Nurull Chotib Wringinagungl Kecamatan Jombangl Kabupaten 

lJember”, Al-Ijtimā’: Jurnall Pengabdian Kepadal Masyarakat, p-ISSNl: 2746-

492X, lVol. 1 lNo. 2 Aprill 2021, e-ISSNl: 2746-4938, Institut Agama Islam 

(IAI) Alqodiri Jember, h.95. 
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bahwa sumber makanan yang dimiliki cukup untuk kebutuhan 

masyarakat.
3
 Menurut Usaid yang dikutip dari jurnal Heri 

Suryanto menyatakan bahwa kondisi ketika semua orang pada 

setiap saat mempunyai akses secara fisik dan ekonomi untuk 

memperoleh kebutuhan konsumsinya untuk hidup sehat dan 

produktif.
4
 

Menurut BKPKP yang dikutip dari jurnal Zuhrina Aidha 

menyatakan bahwa Panganl merupakan kebutuhanl dasar bagil 

manusia. Padal praktiknya pemenuhanl kebutuhan panganl 

diserahkan kepadal masyarakat. Pemerintahl berperan dalaml 

membuat kebijakanl untuk mencegahl monopoli lpangan. Masalah 

panganl menjadi kewajibanl multi sektorl yaitu lpertanian, 

perikanan, lekonomi, politik, lsosial, dan lkesehatan. Salah satul 

indikator Perilakul Hidup Bersihl dan Sehatl (PHBS) adalahl makan 

buahl dan sayurl setiap lhari. Namun kesulitanl ekonomi dil masa 

pandemil menyebabkan hall ini ldiabaikan. Kementerian Panganl 

                                                           
3
Sudarmansyah, lRuswendi, Andi lIshak, Emlan lFauzi, Shannora Yuliasaril 

dan Jhonl Firison. ”Peran Penyuluh Pertanian Dalam Mendukung ketahanan 

pangan pada saat wabah pandemi covid-19”. Jurnal agribis. lVol 14. lNo. 1 

Januaril 2021. Hall 1598-1612. 
4
Heri lSuharyanto. “ketahanan lpangan”. jsh Jurnal Sosiall Humaniora, Voll 

4 lNo.2, Novemberl 2011. Hal.186. 
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sudah membuatl kebijakan strategisl ketahanan panganl dan lgizi. 

Ada dual hal yangl menjadi prioritasl untuk ketahananl pangan 

yaitul infrastruktur danl sumber dayal manusia. Mengatasil 

infrastruktur dapatl dilakukan denganl mengoptimalkan lahanl 

pertanian danl perkebunan untukl diolah sesuail dengan kondisil 

tanah, kawasanl industri masyarakatl dan tambakl perikanan, danl 

peningkatan ekonomil masyarakat. Pengoptimalanl sumber dayal 

manusia dilakukanl dengan kesehatanl keluarga, pendidikanl 

vokasi ataul pemberian keterampilanl dan lembagal yang 

mengatasil talenta lmasyarakat.
5
  

Menurut United Nations Indonesia berpendapat dalam jurnal 

Zuhrina Aidha bahwa Pilarl utama strategil ketahanan panganl 

berada dil tangan petanil sendiri. Krisisl tidak hanyal akan 

memengaruhil konsumsi rumahl tangga, tetapil juga kemampuanl 

masyarakat untuk menanaml dan memanenl tanaman, Di 

Indonesial juga hampir sepenuhnyal bergantung padal produksi 

makananl pokok dalaml negeri, termasukl beras, ljagung, dan 

                                                           
5Zuhrina Aidha,  Reni Agustina Harahap. “Pemberdayaanl Masyarakat 

Dalaml Upaya Ketahananl Pangan Selamal Pandemi lCovid-19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat”. lTROPHICO: Tropical Publicl Health Journall Volume 1, Nomor 

1, Maret 2021. Hal.24.  
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lsingkong. Pemerintah Indonesial harus memastikanl  petani skalal 

kecil tidakl melewatkan musiml tanam tahunl ini. Hall ini sangatl 

penting mengingatl banyak petanil yang mungkinl menghadapi 

kesulitanl mendapatkan bibit untukl menanam, baikl karena 

kekuranganl atau kesulitan mendapatkanl pengiriman uangl dari 

anggotal keluarga maupunl hilangnya upahl dari pekerjaanl di luarl 

musim ltanam.
6
  

Di lain sisi melihat kondisi di kelurahan panggungjati,  

pandemi covid19 yang melumpuhkan sebagian besar tatanan 

ekonomi masyarakat sehingga sulitnya memenuhi kebutuhan 

hidup sehari hari. Pandemi covid19 juga mengakibatkan banyak 

tenaga kerja yang terpaksa diberhentikan dari tempatnya bekerja 

diantaranya pegawai pabrik sehingga hal dapat mengakibatkan 

meningkatnya angka pengangguran di Indonesia, dan juga 

sebagian keluarga di Kelurahan panggungjati mengalami krisis 

keuangan karena dampak sulitnya mencari nafkah bagi buruh 

harian dan pedagang keliling. Mood sehingga menyebabkan 

                                                           
6Zuhrina Aidha, Reni Agustina Harahap. “Pemberdayaanl Masyarakat 

Dalaml Upaya Ketahananl Pangan Selamal Pandemi lCovid-19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat”. lTROPHICO: Tropical Publicl Health lJournal. Volume 1, Nomor 

1, Maret 2021. Hal.24  
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menurunnya penghasilan sehari-hari dan sulitnya mencari 

pelanggan. Di masa Pandemi seperti ini  pemerintah 

menganjurkan segala aktivitas harus lebih banyak dilakukan di 

dalam rumah serta mengurangi mobilitas di luar ruangan guna 

mencegah terjangkitnya virus Covid-19. 

 Menurut data yang penulis mengambil sebuah rujukan dari 

penelitian sebelumnya untuk menjadi perbandingan dan acuan 

yaitu sebagai berikut: 

Penulis mengambil sumber penelitian terdahulu sebagai acuan 

yaitu dengan judul : “Dampakl pandemi lcovid-19 terhadapl 

ketahanan panganl rumah tanggal petani dil kecamatan pringgaselal 

kota lombok ltimur. yang di tulis oleh : Bayu, Adyatama yang 

mana penelitian tersebut menggunakan metode Deskriptif yang 

dilakukan di kota Lombok Timur  dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif yang mana hasil penelitianl menunjukkan bahwal 

covid-19l berdampak terhadapl ketahanan panganl keluarga 

rumahl tangga petanil dilihat daril empat lindikator; tidak 

terpenuhinyal ketersediaan panganl seperti empatl sehat limal 

sempurna, aksesl pangan yangl sulit akibatl keterbatasan 
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laktivitas, stabilitas panganl yang sulitl terpenuhi akibatl 

rendahnya pendapatanl sehingga petanil mengurangi konsumsil 

makannya, kualitasl dan keamananl pangan panganl keluarga 

tidakl dapat terpenuhil baik daril keragaman panganl dan gizil 

pangan lkeluarga, rendahnya pendapatanl menyebabkan kualitasl 

makanan yangl dikonsumsi petanil belum mampul di penuhil 

pada masal pandemi lcovid-19.akan tetapi berbeda halnya dengan 

penulis, penulis menggunakan metode Asosiatif yang dilakukan 

di kelurahan panggungjati Kecamatan Taktakan, jenis penelitian 

penulis juga menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Kembali ke Kelurahan Panggungjati terdapat beberapa 

indikasi yang terlihat di Kelurahan Panggungjati selama pandemi 

covid-19 yaitu : Terindikasi pandemi covid19 melumpuhkan 

sebagian besar tatanan ekonomi, Terindikasi pandemi covid19 

mengakibatkan banyak tenaga kerja yang terpaksa diberhentikan 

di kelurahan panggung jati diantaranya pegawai pabrik, 

Terindikasi sebagian keluarga di kelurahan panggung jati 

mengalami krisis keuangan karena dampak sulitnya mencari 

nafkah bagi buruh harian dan pedagang keliling, Terindikasi 
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beberapa warga mengalami kekurangan gizi, Terindikasi 

beberapa harga bahan pangan mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan, Terindikasi terdapat penambahan jumlah 

pengangguran karena pemberi kerja tidak sanggup membayar 

gaji. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ’’PENGARUH 

PANDEMI COVID-19 TERHADAP KETAHANAN 

PANGAN KELUARGA (STUDI KASUS :KELURAHAN 

PANGGUNGJATI KECAMATAN TAKTAKAN KOTA 

SERANG BANTEN)”. 

 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl di latas, penulis dapat membuat 

identifikasil masalah sebagail berikut : 

a. Terindikasi pandemi covid19 melumpuhkan sebagian besar 

tatanan ekonomi 
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b. Terindikasi pandemi covid19 mengakibatkan banyak 

tenaga kerja yang terpaksa diberhentikan di kelurahan 

panggung jati diantaranya pegawai pabrik 

c. Terindikasi sebagian keluarga di kelurahan panggung jati 

mengalami krisis keuangan karena dampak sulitnya 

mencari nafkah bagi buruh harian dan pedagang keliling 

d. Terindikasi beberapa warga mengalami kekurangan gizi 

e. Terindikasi beberapa harga bahan pangan mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan 

f. Terindikasi terdapat penambahan jumlah pengangguran 

karena pemberi kerja tidak sanggup membayar gaji. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkanl judul penelitian dan identifikasi masalahl di latas, 

penulis hanya membatasil masalah yangl diteliti yaitul tentang 

pandemi covid-19 (variabel X) dan ketahanan pangan keluarga 

(variabel Y) saja. Hal ini bertujuan agar penelitian ini hasilnya 

lebih maksimal dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis dapat 

membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 terhadapl 

ketahanan panganl keluarga di Kelurahan Panggungjati 

Kec.Taktakan Kota Serang Banten? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan lmasalah, maka tujuanl yang inginl 

dicapai padal penelitian inil adalah : 

1. Untukl mengetahui Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 

terhadap ketahananl pangan dil Kelurahan Panggungjati 

Kec.Taktakan Kota Serang Banten 

 

F. Manfaat Penelitian : 

Hasill penelitian inil setidaknya akanl memberikan manfaatl dan 

bergunal dalam dual aspek lyaitu: 

a. Manfaatl Segi Teoretisl 

Hasill penelitian diharapkanl dapat memberikanl 

pengetahuan kepadal akedemisi untukl mengetahui tentangl 

besarnya pengaruh pandemi Covid-19 terhadap ketahanan 
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pangan keluarga di kelurahan Panggungjati Kec.Taktakan 

Kota Serang Banten. 

b. Manfaat Segi Praktis 

a. Bagi pihak Kelurahan Panggungjati 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukan atau saran untuk bisa meningkatkan dan 

lebih mengembangkan produktivitas dan potensi 

khususnya di Kelurahan Panggungjati Kec.Taktakan 

Kota Serang Banten khususnya, baik dari segi 

ekonomi, sosial dan segi lainnya yang sangat 

berpengaruh. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini selain bermanfaat bagi penulis, 

juga bermanfaat bagi masyarakat diantaranya : 

1) Dapat mengidentifikasi suatu masalah atau fakta 

secara sistematik. 

2) Menambah keyakinan dalam pemecahan suatu 

masalah. 
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3) Meningkatkan hubungan kerjasama antar warga 

masyarakat khususnya di Kelurahan Panggungjati 

Kec.Taktakan Kota Serang Banten. 

4) Menambah wawasan dan pengalaman. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pada penelitianl terdahulu yangl relevan penulis mengambil 

referensi dari jurnal yang telah di masukan sebagai sumber 

penelitian ini ke dalam bentuk tabel berikut ini : 

No  Peneliti Persamaan Perbedaan Hasil penelitian 

1.   Bayu, Adyatama, 

Dampak pandemi 

covid-19 terhadap 

ketahanan pangan 

rumah tangga petani 

di Kecamatan 

Pringgasela Kota 

Lombok timur, 

Thesis, Universitas 

Sama-sama 

membahas 

tentang pandemic 

covid-19 dan  

ketahananl 

pangan  

Perbedaannya 

terletak pada 

tahun penelitian, 

objek penelitian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

covid-19 berdampak 

terhadap ketahanan 

pangan keluargal rumah 

tanggal petani dilihatl 

dari empatl indikator; 

tidakl terpenuhinya 

ketersediaanl pangan 
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Mataram, 2022.  

 

 

sepertil empat sehatl 

lima lsempurna, akses 

panganl yang sulitl 

akibat keterbatasanl 

aktivitas, stabilitasl 

pangan yangl sulit 

terpenuhil akibat 

rendahnyal pendapatan 

sehinggal petani 

mengurangil konsumsi 

lmakannya, kualitas danl 

keamanan panganl 

pangan keluargal tidak 

dapatl terpenuhi baikl 

dari keragamanl pangan 

danl gizi panganl 

keluarga, rendahnyal 

pendapatan 

menyebabkanl kualitas 
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makananl yang 

dikonsumsil petani 

beluml mampu dil 

penuhi padal masa 

pandemil covid-19. 

2.  Baiq Rani Dewi 

Wulandani, Wiwin 

Anggraini, Food 

estate sebagai 

ketahanan pangan 

di tengah pandemi 

covid-19 di desa 

wanasaba. Volume 

4, 

 Nomor 1, 

November 2020, 

Selaparang, Jurnal 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, tahun 

penelitian, dan 

objek penelitian 

Ada banyak bentuk 

pemanfaatan lahan 

pekarangan yang di 

kembangkan masyarakat 

pada lahan pekarangan 

yang di miliki misalkan 

untukl pertanian danl 

perkebunan sebagail 

upaya pengembanganl 

food estatel terhadap 

ketahananl pangan 

masyarakatl Desa 
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Pengabdian 

Masyarakat 

Berkemajuan  

 

Wanasabal di tengahl 

pandemi covid-19.
7
 

3.  Sudarmansyah, 

Ruswendi, Andi 

Ishak, Emlan Fauzi, 

Shannora Yuliasari 

dan Jhon Firison,  

 Peran Penyuluh 

Pertanian Dalam 

Mendukung 

Ketahananl Pangan 

Padal Saat Wabahl 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan 

Perbedaannya 

pada objek 

penelitian, dan 

jenis penelitian 

Pada saat wabah 

pandemi covid 19 berita 

tentang penyuluhan 

pertanian selalu menjadi 

sorotan berbagai media 

online baik situs berita 

online maupun situs 

pemerintah.
8
 

 

 

                                                           
7
 Baiq Rani Dewi Wulandani, Wiwin Anggraini, “Food estate sebagai 

ketahanan pangan di tengah pandemi covid-19 di desa wanasaba”. Volumel 4, 

Nomor l1, Novemberl 2020, Selaparang, Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Berkemajuan.  
8
  Sudarmansyah, Ruswendi, Andi Ishak, Emlan Fauzi, Shannora 

Yuliasari dan Jhon Firison, “Peranl Penyuluh Pertanianl Dalam Mendukungl 

Ketahanan Panganl Pada Saatl Wabah Pandemil Covid-19l  The Rolel Of 

Agriculturall Extensions Inl Supporting Foodl Security Duringl The Pandemil 

Covid-19”, Jurnall AGRIBIS Voll 14. lNo. 1 Januaril 2021 Hall 1598-1612. 
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Pandemi lCovid-19  

Thel Role Ofl 

Agricultural 

Extensionsl In 

Supportingl Food 

Securityl During  

Thel Pandemi 

lCovid-19 ,  Jurnall 

AGRIBIS Voll 14. 

lNo. 1 Januaril 2021 

Hall 1598-1612l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Dwi Aryanti, 

Khotiyah,  

Jaduk Gilang 

Pembayun, 

Siawanto,   

 Hidroponik Dari 

Botol Plastik Bekas 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan keluarga 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian, 

tahun penelitian 

dan jenis 

penelitian. 

Kegiatan sosialiasasi 

tentang pelatihan digital 

dan pembuatan iklan 

yang dilaksanakan di 

Desa Balesari 

memberikan dampak 

yang baik bagi 
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Solusi Ketahanan 

Pangan Keluarga Di 

Dusun Gandok 

Pada Masa Pandemi 

Covid-19,  

Abdipraja: jurnal 

pengabdian kepada 

masyarakat Volume 

1, No. 1, September 

2020 . 

 

masyarakat, khususnya 

anggota Pokja kopi di 

Desa Balesari dengan 

pelatihan dan pembuatan 

iklan yang menarik 

maka produksi kopi 

semakin meningkat, 

disebabkan karena 

konsumen kopi 

bertambah.
9
 

5.  Zuhrina Aidha, 

Reni Agustina 

Harahap,  

Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaanya 

terletak pada jenis 

penelitian, dan 

objek penelitian 

dan 

masyarakat Kecamatan 

Bilah Barat 

merasakan manfaat atas 

kegiatan pemberdayaan 

masyarakatl dalam 

                                                           
9
 Dwil Aryanti, lKhotiyah,  Jaduk Gilangl Pembayun, lSiawanto, 

“Hidroponik Dari Botol Plastik Bekas Solusi Ketahanan Pangan Keluarga Di 

Dusun Gandok Pada Masa Pandemi Covid-19”,  Abdipraja: jurnal pengabdian 

kepada masyarakat Volume 1, No. 1, September 2020. 



 21 

Upaya Ketahananl 

Pangan Selama 

Pandemic lCovid-

19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat 

Community 

Empowerment In 

Food Security 

Efforts During 

Covid-19 Pandemic 

In Bilah Barat 

District.  

TROPHICO: 

Tropical Public 

Health Journal 

Volume l1, Nomor 

1, Maretl 2021. 

upayal ketahanan pangan 

selama pandemil 

COVID-19. 

Hasil daril bibit yangl 

diberikan bisal langsung 

dikonsumsil oleh lwarga. 

Namun penelitianl ini 

masihl memiliki 

kelemahanl dalam 

pendistribusianl hasil 

panenl warga, 

mengingatl bibit pohonl 

yang diberikanl masih 

lterbatas.
10

 

                                                           
10 Zuhrina Aidha,  Reni Agustina Harahap. “Pemberdayaanl Masyarakat 

Dalaml Upaya Ketahananl Pangan Selamal Pandemi lCovid-19 dil Kecamatan 

Bilahl Barat”. lTROPHICO: Tropical Publicl Health Journall Volume 1, Nomor 

1, Maret 2021.  
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6.  Imron Rosyadi dan 

Didit Purnomo, 

Tingkat Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Di Desa 

Tertinggal. Jurnal 

Ekonomi 

Pembangunan 

Volume 13, Nomor 

2, Desember 2012, 

hlm.303-315.   

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan  

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian dan 

objek penelitian 

lDesa-desa tertinggall dil 

kecamatan Werul 

(daerahl penelitian) 

dalaml kondisil danl 

situasi sebagail lberikut:  

(1) Kinerjal produksil 

pangan lkhusus-nya 

gabahl atau berasl 

mengalami peningkatanl 

yang signifikan daril 

tahun kel tahun, namunl 

peningkatan produksil 

tersebut beluml mampu 

mengimbangil 

pertumbuhan konsumsil 

beras yangl tumbuh 

lebihl tinggi daril 

perumbuhan produksil 

beras. 

(2) Proporsil (share) 

pengeluaranl rumah 

tanggal untuk 

kebutuhanl pangan jauhl 

lebih tinggil dari 

pengeluaranl rumah 

tanggal untuk 

kebutuhanl bahan 

bukanl pangan, yaitul 

rata-ratal 78 persenl 

untuk kebutuhanl bahan 

lpangan, sedangkan 22l 

persen untukl kebutuhan 

bukanl pangan. Hall ini 

menunjukanl bahwa 

dilihatl dari komponenl 

keterjangkauan lpangan, 
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masyarakat (rumahl 

tangga) 

dil daerah lpenelitian, 

masuk dalaml kategori 

rentanl terhadap 

lpangan.
11

 

7.  Atmaezer 

H.Simanjuntak,  

Rudy G. Erwinsyah, 

Kesejahteraanl 

Petani Danl 

Ketahananl 

Panganl Pada 

Masal Pandemi 

lCovid-19: Telaahl 

Kritis Terhadapl 

Rencanal 

Megaproyek 

lLumbung Panganl 

Nasionall 

Indonesial  

Smallholders 

Welfarel Andl 

Foodl Security Inl 

Timesl Ofl Covid-

19l lPandemic: Al 

Critical Reviewl Ofl 

lIndonesia’s Mega 

Foodl Estatesl 

lPlan.  

 Sosio Informa Vol. 

6 No. 02, Mei –

Sama sama 

membahas 

tentang covid-19 

dan ketahanan 

pangan 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian nya, 

objek penelitian, 

dan tahun 

penelitian. 

Pembahasanl yang telahl 

dilakukan menunjukkanl 

bahwa potensil dampak 

daril pembukaan 

lumbung pangan 

nasional Indonesia 

terhadapl petani kecill 

yang akanl menjadi 

pekerjal utama. 

Diprakirakanl rencana 

lumbungl pangan 

nasional yang 

dicanangkanl Presiden 

Jokol Widodo akanl 

                                                           
11

 Imronl Rosyadi danl Didit lPurnomo, “Tingkat Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Di Desa Tertinggal” , Jurnal Ekonomil Pembangunan Volumel 

13, Nomorl 2, Desemberl 2012, lhlm.303-315. 
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Agustus, Tahun 

2020. 

lebih berpotensil 

menyakiti petanil kecil 

ketimbangl membawa 

lkesejahteraan. Argumen 

inil didasari daril 

pembelajaran tigal 

pengalaman menyejarahl 

Indonesia dalaml 

membangun lumbungl 

pangan nasionall dalam 

kondisil “krisis” yangl 

berbeda-lbeda. 

Sebagaimana sudahl 

kami uraikanl 

sebelumnya, terdapatl 

setidaknya empatl 

sumber permasalahanl 

serupa yangl 

kemungkinan akanl 
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dihadapi pulal oleh 

lpemerintah.
12

 

8.  Heril Suharyanto,  

 Ketahanan 

lPangan,  

 jsh Jurnal Sosiall 

Humaniora, Voll 4 

lNo.2, Novemberl 

2011 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

pangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

penelitian dan 

tahun penelitian 

Swasembadal pangan 

masihl belum relevanl 

dalam upayal 

mewujudkan 

ketersediaanl pangan 

baikl nasional maupunl 

internasional khususnyal 

bagi lpetani. Untuk itul 

implementasi UUl 

Pokok Agrarial no. 5l 

tahun 1960l tentang 

landl reform segeral 

diimplementasikan, agarl 

para petanil memiliki 

                                                           
12

 Atmaezer H.Simanjuntak, Rudy G. Erwinsyah, ” Kesejahteraanl Petani 

Danl Ketahanan Panganl Pada Masal Pandemi lCovid-19: Telaahl Kritis 

Terhadapl Rencana Megaproyekl Lumbung Panganl Nasional Indonesial 

Smallholders Welfarel And Foodl Security Inl Times Ofl Covid-19l Pandemicl: A 

Criticall Reviewl Ofl Indonesia’s Megal Foodl Estatesl Plan”, Sosiol Informal 

lVol. 6 lNo. 02, lMei –Agustus, Tahunl 2020.  
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lahanl yang cukupl 

untuk produksil pangan. 

Permasalahanl yang 

dihadapil bangsa 

Indonesial yang 

bersangkutl degan 

ketahananl pangan 

sepertil ditulis dil depan, 

layakl segera diatasil 

secara lkeseluruhan.
13

 

9.  Anggalihl Bayu 

lMuh. Kamim, 

Wabah Virusl 

Korona Danl 

Momentum 

Evaluasil Rezim 

Ketahananl Pangan 

Dil Indonesia  

(lCovid-19 

Pandemicl And 

Momentuml Of 

Foodl Security 

Evaluationl In 

lIndonesia), Jurnal 

Sama sama 

membahas 

tentang ketahanan 

lpangan. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

penelitian. 

Kajianl ini telahl 

menunjukan kerapuhanl 

dari reziml ketahanan 

panganl di Indonesial 

yang bergantungl pada 

pasokanl pangan daril 

korporasi. Begitul juga 

                                                           
13

 Heril Suharyanto, “Ketahananl Pangan”, jsh Jurnall Sosial lHumaniora, 

Vol 4l No.2, Novemberl 2011.  
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Kependudukan 

Indonesia, Edisil 

Khusus Demografil 

dan lCOVID-19, 

Julil l2020, 87-92. 

denganl virus Koronal 

yang semakinl 

memperparah 

kerentananl petani. 

Korporasil pangan yangl 

menguasai rantail 

pasokan panganl dari 

lhulu-hilir mendapatkanl 

perhatian lebihl dari 

pemerintahl bahkan 

dalaml kondisi 

merebaknyal virus 

Corona lini.
14

 

10.  Nogal Riza Faisol, 

Pemberdayaanl 

Ketahanan 

lPangan:  

Pengolahan Tempel 

Sebagai Makananl 

Alternatif Dil Masa 

Sama-sama 

membahas 

tentang ketahanan 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

penelitian, objek 

Pengembanganl 

pengetahuan danl 

kreatifitas komunitasl 

santri ketahananl pangan 

berjalanl dengan 

optimall dalam 

mengembangkanl 

                                                           
14

 Anggalihl Bayu lMuh. Kamim, Wabah Virusl Korona Danl Momentum 

Evaluasil Rezim Ketahananl Pangan Dil Indonesia (lCovid-19 Pandemicl And 

Momentuml Of Foodl Security Evaluationl In lIndonesia), Jurnal Kependudukanl 

Indonesia, Edisil Khususl Demografil dan lCOVID-l19, Julil 2020, l87-92.  
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Pandemil Covid 19l  

Di Pondokl 

Pesantren Nurull 

Chotib 

Wringinagungl 

Kecamatan 

Jombangl 

Kabupaten lJember,  

 Al-Ijtimā’: Jurnall 

Pengabdian 

Kepadal 

Masyarakat p-ISSN: 

l2746-492X lVol. 1 

lNo. 2 Aprill 2021.   

pangan. penelitian.  keuangan pesantrenl 

dengan pembuatanl 

tempe ltersebut.  

 Pengembangan 

pengetahuanl dan 

kreatifitasl komunitas 

santril ketahanan 

panganl berjalan denganl 

optimal dalaml 

menggunakan ide-idel 

baru untukl 

pengembangan 

ketahananl pangan.  

 Pengembanganl 

pengetahuan danl 

kreatifitas komunitasl 

santri ketahananl pangan 

berjalanl dengan 

optimall dalam 

mengelolal ide-idel baru 

untukl pengembangan 

keuanganl pesantren. 
15

 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan judul yang digunakan penulis akan membuat 

kerangka pemikiran yang mencerminkan variabel X merupakan 

variabel independent yang mempengaruhi variabel Y Variabel X 

disini adalah covid-19, Coronavirusl 2019 (2019l-nCoV) yangl 

                                                           
15

 Nogal Riza Faisol, ”Pemberdayaanl Ketahanan lPangan: Pengolahan 

Tempel Sebagai Makananl Alternatif Dil Masa Pandemil Covid 19l Di Pondokl 

Pesantren Nurull Chotib Wringinagungl Kecamatan Jombangl Kabupaten 

lJember”, Al-Ijtimā’: Jurnall Pengabdian Kepadal Masyarakat p-ISSNl: 2746-

492Xl Vol. 1 lNo. 2 Aprill 2021. 
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disebabkan olehl virus Severel Acute Respiratoryl Syndrome 

lCoronavirus-2 (lSARS-CoV-2) menjelaskan tentang virus yang 

sedang melanda dunia ini yang mana virus ini muncul pada tahun 

2019 di kota Wuhan negara china yang penyebarannya sangat 

cepat ke berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia. Pada 

variabel ini akan membahas bagaimana, penyebaran, dampak, 

pencegahan dan pengobatannya. 

Variabel y disini adalah ketahananl pangan keluargal di 

Kelurahan Panggungjati padal masa pandemil covid-19. 

Kedalaman variabel ini akan menjelaskan tentang bagaimana 

dahsyatnya dampak wabah covid-19 dalam menghancurkan 

hampir seluruh tatanan perekonomian di Indonesia khususnya 

dalam hal ini berpengaruh terhadap ketahanan pangan keluarga 

khususnya di kelurahan panggungjati Kec.Taktakan Kota Serang 

Banten, adapun komponen komponennya adalah berawal dari 

banyaknya karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja 

karena adanya peraturan lockdown dan pembatasan sosial 

berskala besar yang berdampak pada penurunan pendapatan pada 

perusahaan tersebut sehingga tidak bisa menggaji para 
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karyawannya alhasil banyak karyawan yang kena PHK. Di lain 

hal pandemi covid 19 juga mengakibatkan para pedagang keliling 

mengalami kerugian karena dampak PSBBl (pembatasan sosiall 

berskala lbesar) yang mana pemerintah mewajibkan masyarakatl 

melakukan aktivitasl di dalaml rumah di samping itu masyarakat 

khawatir akan tertular virus covid-19. 

Untuk lebih jelasnya penulis dapat menjelaskan dalam bentuk 

gambar seperti di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 kerangkal pemikiran 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesisl merupakanl jawabanl sementara terhadapl rumusanl 

masalahl penelitian, dimanal rumusanl masalahl penelitian telahl 

dinyatakanl dalaml bentuk kalimatl lpertanyaan. Dinyatakan 

demikian karenal jawaban yangl diberikan barul di dasarkanl pada 

Pandemi Covid-19 
Ketahanan pangan 

keluarga 
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teoril yang lrelevan,belum dil dasarkan padal fakta-faktal empiris 

yangl diperoleh melaluil pengumpulan ldata.
16

 

Berdasarkan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat pengaruh antara Covid-19 terhadap 

ketahanan pangan keluarga di Kelurahan Panggungjati 

Kec.Taktakan Kota Serang Banten. 

2. Diduga besaran pengaruhnya diatas 50% terhadap 

ketahanan pangan keluarga di Kelurahan Panggungjati 

Kec.Taktakan Kota Serang Banten. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

asosiatif dengan jenis kuantitatif. Asosiatif menurut 

Muslichl Anshori danl Sri Iswatil dalam buku metodologil 

penelitian kuantitatifl mengatakan bahwa penelitian 

asosiatifl adalahl penelitian yangl dilakukanl untuk 

mengetahuil antaral dual variabel ataul llebih. Hasil 

                                                           
16Sugiyono, 2011,” Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, 

Bandung, CV. Alfabeta. h.397  



 32 

penelitianl inil akanl dapat digunakanl untuk membangunl 

suatul teori yangl dapatl berfungsil untuk lmenjelaskan, 

lmemprediksi, dan mengontroll suatul lgejala.
17

 sedangkan 

pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono yang l dikutip 

dari buku Sandu Siyoto yang berjudul Dasar Metodologi 

Penelitian mengemukakan bahwal  metode penelitianl 

kuantitatif dapatl diartikan sebagail metode penelitianl yang 

berlandaskanl pada filsafatl positivisme, digunakanl untuk 

menelitil pada populasil atau sampell tertentu.
18

 

2. Penentuan wilayah penelitian 

a. Populasi dan Sampel 

Populasil adalah wilayahl generalisasi yangl terdiri 

latas: obyek/subyekl yang mempunyail kualitas danl 

karakteristik tertentul yang ditetapkanl oleh penelitil untuk 

dipelajaril dan kemudianl ditarik kesimpulannyal 

(Sugiyono, 2010). Adapunl populasi dalaml penelitian inil 

adalah semua warga masyarakat Desa Panggungjati 

                                                           
17Muslich lanshori, Sri lIswati,” Metodologi penelitianl kuantitatif”, 

(lSurabaya, : Airlangga Universityl Press, l2017).  
18Sandu Siyoto,” Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing,2015). 
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sebanyak 7988 orang yang tersebar di 23 Rukun Tetangga 

(RT) dan di 7 Rukun Warga (RW) 

Sampel merupakan bagian (subset) dari populasi yang 

dipili dengan cara tertentu hingga dianggap dapat 

mewakili populasinya (Sastroasmoro, 2010).
19

 Adapun 

sampel dalam penelitian ini menggunakanl rumus slovinl 

yaitu : 

n= N/1 +N 

dengan tingkat kesalahan atau margin of error 

1%.
20

 

Sehingga diperoleh sampel : 

n= 7988/1+7988(0,1 

n= 7988/1+7988(0,01) 

n= 7988/80,88 

n=98,7636004 

n=98 orang 

                                                           
19 Febri Indra, Pedoman Metodologil Penelitian (Statistikal Praktis), 

(Sidoarjol : Zifatama lJawara,2017),h. l98-99. 
20Husein lUmar, Metode Risetl Bisnis Panduanl Mahasiswa Untukl 

Melaksanakan Risetl Dilengkapi Contohl Proposal danl Hasil RisetBidang 

Manajemenl dan lAkuntansi, (Jakarta : PTl Gramedia Pustakal Utama, 

l2003),h.141. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 98 orang warga di 

Kelurahan Panggungjati Kec.Taktakan Kota Serang 

Banten sebagai responden. 

3. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua data yaitu data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama misalnya dari individu atau perseorangan. 

Adapun sumberl data primer diperolehl langsung 

daril pihak pertama yaitu respondenl yang dijadikanl 

sampel penelitianl dalam hall ini masyarakat kelurahan 

panggungjati. dengan cara sebagail berikut : 

1) Kuesionerl : dibagikan kepadal responden yangl 

terdiri dari warga masyarakat Panggungjati di 

Kelurahan Panggungjati Kec.Taktakan Kota 

Serang Banten yang berjumlah 99 orang. 
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2) Wawancara : dilakukan kepada staff dan aparat 

Kelurahan Panggungjati Kecamatan Taktakan 

Kota Serang terkait dengan ruang lingkup 

penelitian yang sedang dilakukan 

3) Observasi : dilakukan kepada warga masyarakat di 

lingkungan Kelurahan Panggungjati. 

b. Data Sekunder 

Datal Sekunder merupakan datal primer yangl telah 

diolahl lebih lanjutl menjadi lbentuk-bentuk sepertil tabel, 

lgrafik, diagram, lgambar, dan sebagainya l sehingga lebihl 

informative oleh pihakl lain.
21

 

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari pihak 

ketiga berupa kepustakaan dan dokumentasi. 

4. Tehnik pengumpulan data 

Tehnikl pengumpulan datal diperoleh langsung dari 

pihak pertama yaitu respondenl yang dijadikanl sampel 

                                                           
21Husein lUmar, Metode Risetl Bisnis Panduanl Mahasiswa Untukl 

Melaksanakan Risetl Dilengkapi Contohl Proposal danl Hasil RisetBidang 

Manajemenl dan lAkuntansi, (Jakarta : PTl Gramedia Pustakal 

Utama,2003),h.84.  
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penelitianl dalam hall ini masyarakat kelurahan 

panggungjati. dengan cara sebagai lberikut : 

a. Kuesionerl : dibagikan kepadal responden yangl 

terdiri dari warga masyarakat Panggungjati yang 

berjumlah 99 orang. Adapun jumlah tersebut dari 

hasil perhitunga rumus Slovin sebagai berikut : 

n= N/1 +N 

dengan tingkat kesalahan atau margin of error 

1%.
22

 

Sehingga diperoleh sampel : 

n= 7988/1+7988(0,1 

n= 7988/1+7988(0,01) 

n= 7988/80,88 

n=98,7636004 

n=98 orang 

b. Wawancara : dilakukan kepada staff dan aparat 

Kelurahan Panggungjati Kecamatan Taktakan 

                                                           
22 Huseinl Umar, Metodel Riset Bisnisl Panduan Mahasiswal Untuk 

Melaksanakanl Riset Dilengkapil Contoh Proposall dan Hasill RisetBidang 

Manajemen danl Akuntansi, (Jakartal : PT Gramedial Pustaka 

lUtama,2003),h.84. 
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Kota Serang terkait dengan ruang lingkup 

penelitian yang sedang dilakukan. Seperti 

memastikan jumlah penduduk yang berada di 

lingkungan Kelurahan Panggungjati yang akan 

dijadikan populasi 

c. Observasi : dilakukan kepada warga masyarakat di 

lingkungan Kelurahan Panggungjati. 

5. Tehnik analisis data 

Pada tehnik analisis data penulis menggunakan beberapa 

uji sebagai berikut : 

a. Uji Validitas dalam uji ini penulis mengumpulkan 

responden untuk diuji kevalidan datanya 

Menurut Riduwan dan Sunarto yang dikutip 

dari buku Zainatul Mufarrikoh Mengemukakan 

bahwa Validitas berbicara tentang sebuah ukuran 

yang menunjukan bahwal instrumen tersebutl 
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shahih atau dapat diandalkan sebagail alat ukurl 

variabel
23

 

b. Ujil Reliabilitasl 

Pengujianl Reliabilitasl Instrumenl Menurut 

Sugiyono yang dikutip dari buku Muh Fitrah 

mengemukakan bahwa dapat dilakukan secara 

eksternal dan internal. Secara eksternal, pengujian 

dilakukan dengan test-retest (Stability), equipment 

dan gabungan keduanya. Secara Iternal dilakukan 

dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang 

ada pada instrumen dengan teknik-teknik 

tertentu.
24

 

c. Uji Normalitas 

Menurut Sudjana dan Sutrisno Hadi yang dikutip 

dari buku Husaini Usman mengemukakan bahwa 

Pengujianl Normalitas data Digunakanl untuk 

mengujil data kontinul berdistribusi normall atau 

                                                           
23Zainatul Mufarrikoh, “ Statistika Pedidikan(Konsep Sampling dan uji 

Hipotesis)”, (Surabayal : CV Jakadl Media lPublishing,2020),h.19.  
24Muh Fitrah dan Luthfiyah,” Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif, 

Tindakan kelas & Studi kasus”, (Sukabumi : CV Jejak, 2017),h.64. 
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tidak sehingga analisisl dengan lvaliditas, 

realibilitas, uji t, korelasil dan regresil dapat 

dilakukan. Di pihak llain, beberapa ahlil 

menyatakan ujil normalitas tidakl diperlukan 

terhadapl data yangl jumlahnya samal dengan ataul 

lebih daril 30 buahl atau disebutl sampel lbesar.
25

 

d. Regresi linear sederhanal 

Regresil linier sederhanal merupakan regresil 

dengan mengunakan satul variabel bebasl sebagai 

penaksir perubahanl variabel tergantung. Denganl 

kata llain, analisis regresil linear sederhana adalahl 

proses mengestimasil (menaksir) sebuahl fungsi 

hubunganl antara variabell tergantung (Y) denganl 

variabel bebasl (X).
26

 

e. Koefisien determinasi 

Koefisisen determinasi (KD) digunakan untuk 

menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 

                                                           
25Husaini Usmanl dan R, Purnomol Setiady lAkbar, “Pengantar lStatistika: 

cara mudah memahami Statistik”, (Jakarta : Bumi Aksara, 2020), h.107. 
26 Setyo Tri Wahyudi,” Statistika ekonomi, Konsep, Teori dan 

Penerapan”, (Malang: UB Press, 2017), h.162 
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terhadap y, koefisien tersebut dapat diartikan 

sebagai besaran proporsi atau persentase 

keragaman y (variabel terikat) yang diterangkan 

oleh x (variabel bebas).koefisienl ini disebutl 

koefisien penentu, karenal varians yang terjadil 

pada variabell dependen dapatl dijelaskan melaluil 

varians yang terjadil pada variabel lindependen. 

Yang mana uji dalam penelitianl ini untukl 

mengetahui seberapal besar pengaruhl variabel x 

(pandemi covid-19) terhadap variabel y 

(ketahanan pangan keluarga). Rumus koefisien 

determinasi  (KD) adalah : 

KD =    x 100%
27

 

f. Uji t 

Menurut Sugiyono dalam buku Muhammad 

Yusuf mengemukakan bahwa Ujil t (t-test) 

merupakanl uji koefisienl regresi secaral parsial 

yangl bertujuan untukl mengetahui signifikansil 

                                                           
27 Ifan Fananil Qomusuddin,Statistikl Pendidikan (Lengkapl Dengan 

Aplikasil IBM SPSSl Statistic l20.0),(Yogyakartal :CV Budi Utama, 2019), h.53 
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peran secaral parsial antaral variabel independenl 

terhadap variabell dependen denganl 

mengasumsikan bahwa variabell independen lainl 

dianggap konstan
28

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Babl ini memberikanl uraian singkatl mengenai landasanl 

ide penulisl skripsi, yangl akan menjadil dasar bagil 

pembahasan padal bab – babl berikutnya. Babl ini meliputil latar 

belakangl masalah, perumusanl masalah, tujuanl dan manfaatl 

penelitian, sertal sistematika lpenulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Babl ini terdiril dari tinjauanl pustaka yangl berisi tentangl 

penjelasan-penjelasanl antar variable sebagail referensi dalaml 

menjawab tentangl rumusan masalahl penelitian, kerangkal 

konseptual yaitul rumusan modell penyelesaian masalahl dan 

rumusanl hipotesis yaitul pernyataan yangl menjadi jawabanl 

                                                           
28Muhammad yusuf dan Lukmanl Daris,” Analisisl Data Penelitianl Teori 

& Aplikasil dalam Bidangl Perikanan”, (Bogorl : PT Penerbitl IPB lPress, 

2018),h.134. 
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sementara terhadapl pernyataan danl kelak akanl diuji secaral 

empiric denganl alat lstatistik. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Padal bab inil akan dijelaskanl mengenai lmetode-metode 

yangl akan digunakanl dalam lpenelitian. Bab inil terdiri dari 

rancanganl penelitian, variable danl pengukurannya, teknikl 

pengumpulan ldata, metode pengujianl data, danl metode 

analisisl ldata. 

BABl IV ANALISISl DAN PEMBAHASANl 

Babl inil terdiril dari deskripsil data yangl berisi statistic 

ldeskriptif, analisis datal dan pembahasanl hasil pengujianl 

mengenai analisisl faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Babl ini terdiril dari simpulanl yang berisil kesimpulan daril 

seluruh hasill analisis danl pembahasan, implikasil manajerial 

yangl berisi lsaran-saran bagil pihak kelurahan panggungjati 

berdasarkan hasill penelitian, keterbatasanl penelitian yangl 
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menguraikan tentangl kelemahan-kelemahanl penelitian danl 

saran yangl berisi lsaran-saran untukl penelitian dimasal yang 

akanl datang. 

 

 


